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Abstrak:  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas digital 
UMKM Batik Benang Ratu Jogjakarta melalui pendampingan strategi media sosial guna 
memperbesar pendapatan usaha. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah rendahnya 
engagement media sosial serta belum optimalnya pemanfaatan fitur digital untuk 
pemasaran. Metode yang digunakan meliputi identifikasi permasalahan, audit media 
sosial, pelatihan, pendampingan konten, serta evaluasi. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam jumlah unggahan, engagement rate, dan pesanan yang 
masuk melalui platform digital. Engagement Instagram meningkat dari 0,9% menjadi 
3,1%, sementara jumlah pesanan naik sebesar 38% dalam satu bulan. Mitra juga 
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengelola konten secara mandiri 
menggunakan alat digital sederhana. Kegiatan ini membuktikan bahwa media sosial 
yang dikelola secara strategis dapat menjadi sarana efektif dalam meningkatkan 
visibilitas dan pendapatan UMKM berbasis budaya. Pendampingan ini sekaligus menjadi 
upaya konkret dalam mendukung pelestarian batik sebagai warisan budaya nasional di 
era digital. 
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Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 

mendukung perekonomian nasional, termasuk sektor industri kreatif seperti batik (Tyas 
et al., 2020). Sebagai produk budaya, batik tidak hanya bernilai ekonomis tetapi juga 
memiliki makna simbolik dan historis yang mendalam (Simanjuntak et al., 2023). Salah 
satu pelaku UMKM yang turut serta dalam pelestarian budaya ini adalah Batik Benang 
Ratu Jogjakarta. Meskipun telah menghasilkan produk yang berkualitas dan bernilai 
tinggi, Batik Benang Ratu masih menghadapi tantangan besar dalam memaksimalkan 
pemasaran digital, terutama melalui media sosial. Minimnya engagement dan belum 
optimalnya strategi konten menjadi hambatan utama dalam memperluas pasar dan 
meningkatkan pendapatan (Halawa et al., 2025). 

 
Batik sebagai warisan budaya telah diakui UNESCO sebagai bagian dari Intangible 

Cultural Heritage, dan menjadi identitas nasional yang tak ternilai harganya (Hidayat & 
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Nugroho, 2019). Keunikan setiap motif batik memiliki cerita dan filosofi yang bisa 
diangkat sebagai kekuatan dalam branding produk lokal (Hasanah, 2025). Namun, 
potensi ini belum sepenuhnya digarap secara maksimal oleh para pelaku UMKM, 
termasuk Batik Benang Ratu. Di tengah berkembangnya era digital, branding produk 
budaya melalui media sosial sangat penting dalam membangun persepsi publik, loyalitas 
pelanggan, dan memperluas jangkauan pasar (Wibowo et al., 2025). 

Guna meningkatkan engagement media sosial terhadap produk batik, diperlukan 
strategi komunikasi digital yang tepat dan terarah. Upaya ini mencakup pembuatan 
konten visual yang menarik, pemanfaatan storytelling yang mengangkat nilai budaya, 
serta penggunaan fitur interaktif yang ditawarkan oleh platform seperti Instagram dan 
TikTok (Safitri et al., 2025). Selain itu, penting pula melakukan analisis engagement rate 
secara berkala guna mengukur efektivitas kampanye dan strategi konten (Andhara & 
Youhan, 2024). Pendampingan terhadap UMKM seperti Batik Benang Ratu dapat 
dilakukan melalui pelatihan, pembuatan kalender konten, hingga simulasi strategi 
kampanye digital. Pendekatan ini diharapkan media sosial dapat menjadi saluran efektif 
untuk meningkatkan visibilitas produk, memperkuat identitas budaya, serta menaikkan 
pendapatan usaha. 

 
Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan 
berbasis solusi yang melibatkan langsung pemilik dan tim Batik Benang Ratu Jogjakarta 
dalam setiap tahapan. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa proses pendampingan 
bersifat aplikatif, relevan, dan dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh mitra 
(Lutfiana, 2025; Kirani & Kumara, 2024). 

Kegiatan ini dilaksanakan selama empat minggu, dimulai dari tahap perencanaan, 
implementasi, hingga evaluasi. Pada tahap perencanaan, tim pelaksana menyusun 
rencana kerja yang mencakup jadwal kegiatan, pembagian tugas, dan penyiapan materi 
pelatihan. Materi pelatihan difokuskan pada keterampilan praktis yang relevan, seperti 
fotografi produk, penulisan caption yang persuasif, dan penggunaan hashtag secara 
strategis. 

Implementasi kegiatan dilakukan dalam dua bentuk: pelatihan tatap muka dan 
pendampingan daring. Pelatihan tatap muka dilaksanakan selama dua hari berturut-turut 
di lokasi mitra, yang dihadiri oleh pemilik dan dua orang staf. Hari pertama difokuskan 
pada konsep dasar digital marketing, sedangkan hari kedua diisi dengan praktik 
pembuatan konten. Pendampingan daring dilakukan melalui grup WhatsApp dan sesi 
Zoom mingguan untuk memantau progres, memberikan umpan balik, dan memecahkan 
masalah teknis yang dihadapi mitra. 

Evaluasi dilakukan dengan metode kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, tim 
menggunakan data insights media sosial untuk mengukur indikator seperti engagement 
rate, jangkauan, dan jumlah interaksi. Secara kualitatif, tim melakukan wawancara tindak 
lanjut dengan mitra untuk mengevaluasi perubahan pemahaman, keterampilan, dan 
motivasi. Tahapan-tahapan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Identifikasi Permasalahan 
Tahapan awal dimulai dengan observasi dan wawancara mendalam (in-depth 
interview) terhadap pemilik dan pengelola Batik Benang Ratu. Tujuan dari tahap 
ini adalah untuk mengetahui kondisi eksisting media sosial usaha, seperti frekuensi 
unggahan, jenis konten, performa engagement, serta pemahaman terhadap strategi 
digital marketing. 

2. Analisis Media Sosial 
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Tim pengabdian melakukan audit terhadap akun media sosial Instagram milik 
Batik Benang Ratu. Analisis mencakup: Engagement rate (like, comment, share, 
save), Konsistensi branding, Pemanfaatan fitur interaktif Reels, Story, dan Live, 
Kesesuaian tone visual dan pesan dengan target audiens, Analisis ini menjadi dasar 
dalam menyusun strategi peningkatan engagement. 

3. Pelatihan dan Pendampingan 
Tahapan ini mencakup sesi pelatihan intensif yang terdiri dari: Strategi konten 
media sosial berbasis storytelling budaya batik. Teknik fotografi dan videografi 
produk dengan alat sederhana. Manajemen kalender konten dan copywriting 
efektif. Pemanfaatan hashtag dan kolaborasi dengan micro-influencer lokal, dan 
Analisis performa konten menggunakan insights dan tools. Pelatihan dilakukan 
secara luring selama dua hari, kemudian dilanjutkan dengan pendampingan daring 
selama dua minggu. 

4. Pembuatan Template Konten & Kalender Editorial 
Tim membantu mitra menyusun template desain konten menggunakan aplikasi 
gratis seperti Canva dan membuat kalender editorial selama satu bulan yang 
mencakup: Tema harian/pekanan misalnya #MotifSenin, #BehindTheScene, 
Format konten foto, reels, testimoni pelanggan, edukasi motif, Waktu unggah yang 
optimal. Konten dapat dilihat seperti gambar 1 dan gambar 2. 

 
 

 
 Gambar 1.Contoh Hasil Batik benang Ratu Jogja 
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Gambar 2. Konten Media Sosial Berbasis Storytelling 

 
5. Evaluasi & Tindak Lanjut 

Setelah pelaksanaan strategi selama 30 hari, dilakukan evaluasi melalui 
perbandingan engagement rate sebelum dan sesudah pelatihan. 
 

6. Survei kepuasan mitra 
Rekomendasi lanjutan untuk pengembangan media sosial. Evaluasi dilakukan 
untuk menilai efektivitas kegiatan serta memberikan umpan balik yang dapat 
digunakan mitra dalam jangka panjang. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pendampingan peningkatan dampak media sosial terhadap UMKM Batik 

Benang Ratu Jogjakarta telah dilaksanakan selama satu bulan dengan pendekatan 
observasi awal, pelatihan, pendampingan konten, hingga evaluasi digital. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam performa akun media 
sosial serta pemahaman mitra terhadap strategi digital marketing. Capaian Sebelum dan 
Sesudah Pendampingan dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan 

Jumlah Unggahan/Bulan 3–4 konten 20 konten +16 konten 

Engagement Rate 0,9% 3,1% +2,2% 

Pesanan via DM Instagram 23 31 +8 

Jenis Konten Variatif Foto produk 
Foto, Reels, Testimoni, 

Edukasi 
Lebih variatif 

Tabel 1. Capaian Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

 
1. Peningkatan Aktivitas dan Engagement Media Sosial 
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Sebelum pendampingan, akun Instagram Batik Benang Ratu (@benangratujogja) 
rata-rata hanya mengunggah 3–4 konten per bulan dengan engagement rate 
sebesar 0,9%. Setelah dilakukan pelatihan dan implementasi kalender konten 
selama 30 hari, jumlah unggahan meningkat menjadi 20 konten per bulan, 
termasuk 6 Reels, 3 konten testimoni pelanggan, dan 2 konten edukasi motif batik. 
Engagement rate pun meningkat menjadi 3,1%, ditunjukkan oleh peningkatan rata-
rata 45 likes, 15 komentar, dan 12 dibagikan ulang per unggahan. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa konsistensi konten, penggunaan caption 
naratif, serta waktu unggah yang tepat berpengaruh langsung terhadap 
keterlibatan audiens (Faturachman, 2025; Setiawan & Kumara, 2024). 
Pemanfaatan Reels, khususnya yang menampilkan proses pembuatan batik tulis 
secara manual, memperoleh respons paling tinggi dengan lebih dari 1.500 views 
dan 80 likes dalam 48 jam pertama. 

2. Kesiapan Mitra dalam Mengelola Konten Mandiri 
Selama pendampingan daring, mitra mulai menunjukkan kemampuan dalam 
membuat konten sendiri menggunakan template Canva yang telah disediakan. 
Mitra juga mampu menjadwalkan unggahan menggunakan fitur "Meta Business 
Suite", serta menanggapi komentar dan DM dengan lebih cepat. Ini menunjukkan 
adanya transfer keterampilan digital secara efektif dan aplikatif, sejalan dengan 
pendekatan pemberdayaan berbasis partisipatif (Istanti el al., 2025). 
Dalam survei kepuasan pasca-pelatihan yang diisi oleh tim mitra (3 orang), 100% 
menyatakan sangat terbantu dalam memahami cara membangun identitas merek 
melalui media sosial. Sebanyak 66,7% menyatakan siap mengelola akun secara 
mandiri setelah pendampingan berakhir, sementara sisanya masih membutuhkan 
pendampingan lanjutan untuk bagian teknis seperti pembuatan Reels dan 
copywriting storytelling. 
Salah satu tantangan utama yang dihadapi mitra adalah keterbatasan sumber daya 
manusia dan waktu dalam pengelolaan media sosial. Mitra sebelumnya tidak 
memiliki jadwal unggah yang terstruktur dan seringkali kesulitan membuat konten 
berkualitas secara konsisten. Melalui pendampingan, tantangan ini diatasi dengan 
penyusunan kalender editorial dan penyediaan template desain siap pakai, 
sehingga proses pembuatan konten menjadi lebih efisien. 

3. Dampak terhadap Potensi Pendapatan 
Dalam bulan pelaksanaan, tercatat peningkatan pesanan melalui direct message 
Instagram sebanyak 38% dibanding bulan sebelumnya. Rata-rata penjualan naik 
dari 23 menjadi 31 produk batik per bulan, dengan jenis produk yang paling 
diminati adalah batik motif klasik berbasis warna alam. Meskipun peningkatan 
pendapatan belum sangat signifikan, tren ini menunjukkan bahwa media sosial 
mampu menjadi saluran konversi yang potensial, terutama bila dimaksimalkan 
secara konsisten (Barokah el al., 2024; Gole & Kumara, 2024). 
 
Penguatan branding melalui media sosial turut menciptakan nilai tambah bagi 
produk Batik Benang Ratu, khususnya dalam membangun citra lokal yang 
berkualitas dan ramah lingkungan. Audiens mulai mengenali narasi budaya yang 
disampaikan melalui konten, seperti filosofi motif dan cerita proses pewarnaan 
alami, yang menjadi daya tarik tersendiri di tengah tren konsumen sadar budaya.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipasi aktif dari 
mitra mampu menciptakan rasa memiliki terhadap strategi yang disusun. Mitra tidak 
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hanya menjadi objek pendampingan, tetapi juga subjek yang berperan aktif dalam 
mengembangkan ide konten dan menentukan arah kampanye digital. 

Salah satu faktor kunci keberhasilan adalah relevansi konten dengan identitas budaya 
lokal. Konten yang menampilkan proses pembuatan batik, cerita di balik motif, dan filosofi 
warna terbukti mendapatkan respons yang lebih positif dari audiens dibandingkan 
konten promosi langsung. Hal ini sejalan dengan teori pemasaran berbasis nilai yang 
menyatakan bahwa konsumen lebih cenderung terhubung secara emosional dengan 
merek yang memiliki nilai dan cerita yang kuat (Sara, 2024). 

Selain itu, penggunaan fitur Reels dan Story di Instagram memberikan kontribusi besar 
terhadap peningkatan jangkauan audiens. Data menunjukkan bahwa konten Reels 
memiliki jangkauan rata-rata tiga kali lipat dibandingkan unggahan foto biasa. Fenomena 
ini sesuai dengan tren algoritma Instagram yang lebih memprioritaskan format video 
pendek (Azzahra & Santoso, 2025). 

Peningkatan engagement yang signifikan juga berdampak pada peningkatan konversi 
penjualan. Meskipun tidak semua interaksi berujung pada pembelian, keberadaan 
komunikasi dua arah yang lebih intens antara mitra dan audiens berpotensi menciptakan 
hubungan jangka panjang yang menguntungkan. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak langsung berupa peningkatan 
engagement dan penjualan, tetapi juga membekali mitra dengan keterampilan digital 
yang berkelanjutan. Mitra kini mampu melakukan analisis performa konten secara 
mandiri, memahami perilaku audiens, dan menyesuaikan strategi pemasaran sesuai tren. 
Model pendampingan yang digunakan pada kegiatan ini dapat direplikasi pada UMKM 
lain yang menghadapi tantangan serupa. Pendekatan partisipatif dengan fokus pada 
pemberdayaan keterampilan digital terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing 
produk lokal, khususnya yang berbasis budaya. 
 

Simpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendampingan dalam 

peningkatan penggunaan media sosial secara strategis dapat memberikan dampak nyata 
terhadap pengelolaan dan pendapatan UMKM Batik Benang Ratu Jogjakarta. Melalui 
pendekatan pelatihan dan pendampingan intensif, mitra berhasil meningkatkan 
frekuensi unggahan, kualitas konten, serta engagement media sosial secara signifikan. 

Penerapan konten berbasis storytelling budaya, pemanfaatan fitur media sosial seperti 
Reels, serta penggunaan kalender editorial terbukti efektif dalam menarik perhatian 
audiens dan memperkuat citra merek batik lokal. Selain itu, peningkatan pesanan yang 
datang melalui media sosial menunjukkan bahwa platform digital dapat berfungsi tidak 
hanya sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai saluran penjualan yang potensial. Adanya 
strategi media sosial yang terstruktur, didukung oleh storytelling berbasis budaya dan 
pemanfaatan fitur-fitur interaktif, UMKM Batik Benang Ratu Jogjakarta berhasil 
meningkatkan citra merek, engagement, dan penjualan. Hasil ini memperkuat argumen 
bahwa literasi digital adalah salah satu kunci keberlanjutan usaha di era digital. 
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